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ABSTRACT

Linda Hertati. 2014. ""Form and Meaning Symbolic of Eight spiral rope
Dance in Air Bangis, Sungai Barameh District, West Pasaman Regency”.
Thesis. Graduate Program of Padang State University.

Pilin Salapan dance is an Air Bangis traditional dance that wears eight
spiral ropes as properties. As traditional dance, this dance contains symbolic
meaning but most of user communities don’t understand about it. Therefore, this
study aims to reveal (a) the nature and (b) symbolic meaning of Pilin Salapan
dance.

This study used qualitative approachment based on theory of symbolic
interaction. Data used in this study was collected by observation, interview, and
media utilizitation such as videos, photos and audios. Research informants consist
of devisor of Pilin Salapan dance, the dancer, traditional leaders, and the elements
of society.

Based on data and its analysis, we can conclude some points (a) there are
ine forms of motion on a Pilin Salapan dance in Air Bangis , which are: (1)
Sambah awal or the first worship Motion, (2) lenggang barayun or hand and foot
Motion, (3) ambiak tali or take the rope motion, (4) pukul kayu or hit the wood
motion (5) pilin tali or make spiral cord motion (6) Bukak tali or open rope
Motion, (7) kumpul tali or collect the rope Motion, (8) kayu barantai or arrange
series of wood motion , and (9) sambah akhir or the last worship motion. (b) In
those motions, there are symbolic meanings of self introspection, teamwork, hard
work, discipline, unity, respect each other and trust in creator. Besides that, the
symbolic meanings are also revealed in properties of Pilin Salapan, which are (1)
spiral ropes as binder in establishing a union, (2) beaten wood is a symbol agreed
In consensus.



ABSTRAK

Linda Hertati. 2014. “Bentuk dan Makna Simbolis Tari Pilin Salapan di Air
Bangis, Kecamatan Sungai Barameh, Kabupaten Pasaman Barat”. Tesis.
Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Tari pilin salapan merupakan tari tradisional masyarakat Air Bangis yang
dalam penyajiannya memakai properti delapan buah tali yang dipilin. Sebagai tari
tradisi dalam tari pilin salapan terkandung makna simbolis yang hampir tidak
dipahami lagi oleh masyarakat penggunanya, oleh sebab itu penelitian ini
bertujuan mengungkapkan (a) bentuk dan (b) makna simbolis tari pilin salapan di
Air Bangis, Kecamatan Sungai Barameh, Kabupaten Pasaman Barat.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan
pendekatan berdasarkan teori interaksi simbolik. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan dengan teknik observasi, wawancara, dengan bantuan
peralatan seperti video, foto dan peralatan audio. Informan penelitian terdiri dari,
pewaris tari pilin salapan, pelaku tari pilin salapan, pemangku adat dan unsur
masyarakat.

Berdasarkan analisis data ditemukan hasil penelitian sebagai berikut.
Pertama, terdapat sembilan bentuk gerak pada tari pilin salapan yang ada di
daerah Air Bangis yang terdiri dari: (1) gerak sambah awal, (2) gerak lenggang
barayun, (3) gerak ambiak tali, (4) gerak pukul kayu, (5) gerak pilin tali, (6) gerak
bukak tali, (7) gerak kumpul tali, (8) gerak kayu barantai, dan (9) gerak sambah
akhir. Kedua, makna simbolis yang terdapat dalam gerak tari pilin salapan di Air
Bangis, adalah (1) berserah diri, (2) pandai membawa diri, (3) hati-hati dalam
berbuat, (4) satu kata dalam mufakat, (5) kerja sama, (6) introspeksi diri, (7)
disiplin, (8) walau berpisah-pisah tetap bersatu, (9) berserah diri dan saling
menghargai, sedangkan makna simbolis yang terungkap pada properti tari adalah
(1) tali yang dipilin sebagai pengikat hubungan silaturrahim dalam menjalin satu
kesatuan, (2) kayu yang dipukul adalah simbol satu kata dalam mufakat.
Disimpulkan terdapat sembilan ragam gerak pada bentuk tari dan dua makna
simbolis pada gerak tari dan properti tari pilin salapan yang ada di Air Bangis,
Kecamatan Sungai Beremas, Kabupaten Pasaman Barat.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Negara Indonesia terdiri dari berbagai suku bangsa yang memiliki
kebudayaan yang berbeda-beda. Keragaman budaya ini merupakan salah satu aset
yang patut Kita lestarikan, seperti yang dipaparkan oleh Koentjaraningrat
(1985:123) bahwa kebudayaan yang beraneka ragam merupakan warisan budaya
yang harus dilestarikan keberadaannya dalam masyarakat.

Sumatera Barat sebagai salah satu bagian dari negara Indonesia yang
terkenal dengan alam Minangkabaunya mempunyai keberagaman budaya
pertunjukan kesenian tradisional. Kesenian tersebut tersebar di berbagai daerah
sebagai suatu aktivitas masyarakat sesuai dengan karakter masyarakat daerah
tertentu yang kemudian menjadi ciri atau pembeda antara seni satu daerah dengan
daerah lainnya, seperti saluang, rabab, talempong, silat, randai, dan tari piriang,
yang terdapat hampir disetiap daerah di Minangkabau. Pertunjukan seni
tradisional di Minangkabau pada umumnya diciptakan untuk kepentingan
kegiatan-kegiatan tertentu seperti upacara adat, alek nagari, batagak pangulu,
hajatan perkawinan, menyambut tamu adat atau pejabat, dan lain-lain sesuai
dengan kebiasaan daerah setempat.

Pertunjukan seni tradisional terus menerus mengalami perkembangan dan
perubahan sesuai dengan kebutuhan situasi dan kondisi masyarakat zaman

sekarang. Artinya, seni tradisi di Minangkabau tidak diam tetapi tetap bergerak



dan berkembang sesuai dengan kebutuhan pertunjukan, yang sekarang
banyak terdapat di daerah Minangkabau. Hal ini sesuai dengan yang ditulis
Daryusti (2010:17) bahwa seni tari tradisi selalu berubah sesuai dengan tuntutan
pendukungnya. Karena itu, tari tradisi bukanlah diam, mati atau tidak
berkembang, sehingga seniman dituntut menyesuaikan seni tari tradisi sesuai
dengan perkembangan dan kemajuan zaman.

Pertumbuhan dan perkembangan seni tari di tengah kehidupan masyarakat
Minangkabau pada umumnya bersumber pada alam dan kehidupan sehari-hari
masyarakat setempat seperti tari kasawah, tari piriang dan tari payuang yang
sudah terkenal di mancanegara, masih banyak lagi tari-tarian tradisional
Minangkabau yang perlu dilirik keberadaannya, diantaranya adalah tari pilin
salapan yang ada didaerah Air Bangis Kecamatan Sungai Barameh Kabupaten
Pasaman Barat yang berada di ujung Utara pantai Sumatera Barat yang berbatasan
dengan Kabupaten Mandahiling Natal Tapanuli Selatan.

Tari pilin salapan merupakan tari tradisional daerah Air Bangis yang
dulunya merupakan tari rakyat yang diwariskan dari generasi ke generasi. Dari
hasil wawancara prapenelitian penulis dengan Maiwalis tangal 26 Oktober 2012
(quru tari pilin salapan) sebagai salah satu pewaris tari pilin salapan, mengatakan
bahwa di daerah Air Bangis tari pilin salapan biasa disebut dengan tari salapan,
karena tari ini ditarikan oleh delapan orang. Tari pilin salapan pada masa lalu
ditarikan hanya oleh laki-laki, karena pada masa itu di Air Bangis perempuan
tidak diizinkan keluar rumah termasuk untuk menari. Setelah mengalami

perkembangan, sesuai dengan kemajuan zaman , tari pilin salapan sekarang



ditarikan secara berpasangan, yang terdiri dari empat orang laki-laki dan empat
orang perempuan. Tari pilin salapan pada masa perjuangan dahulu dibuat untuk
hiburan para tentara dan pejuang, setelah masa perjuangan tari pilin salapan
dijadikan tari hiburan bagi masyarakat Air Bangis, sekarang tari pilin salapan
ditampilkan pada acara, alek nagari, pesta perkawinan, perayaan hari-hari besar
nasional, penyambutan tamu adat ataupun pejabat.

Tari pilin salapan ini memakai properti berupa 8 tali yang terbuat dari
kain yang dijadikan seperti tali. Tali ini panjangnya sekitar 4 meter dengan lebar
10-20 cm. Tali terdiri dari dua warna, 4 lembar merah dan 4 lembar putih tali ini
nantinya akan dijalin atau dipilin pada waktu menari. Tali tersebut merupakan
properti utama pada tari pilin salapan dan sepertinya menjadi simbol dari berbagai
hal yang dikisahkan dalam tari pilin salapan. Selain tali ada lagi properti berupa
dua potong kayu bulat, panjangnya sekitar 10-20 cm, waktu menari kayu ini
dipukulkan sesamanya sehingga menimbulkan bunyi-bunyian. Properti dua
potong kayu tersebut sepertinya juga merupakan simbol dari berbagai hal yang
mungkin mengandung makna tersendiri.

Melihat pertunjukan tari pilin salapan penulis merasa sangat tertarik
dengan 8 tali yang dipilin atau dijalin secara bersamaan. Timbul pertanyaan bagi
penulis Mengapa tali yang dipakai harus delapan?. Yang jadi pertanyaan
berikutnya kenapa tali hanya memakai dua warna merah dan putih? Padahal
banyak warna lain yang mempunyai daya tarik untuk penampilan sebuah tari.
Apakah ada makna ataupun nilai-nilai yang terkandung didalamnya? Untuk

menjawab pertanyaan tersebut pada prapenelitian penulis  mewawancarai



beberapa generasi muda di Air Bangis dan mahasiswa asal Air Bangis yang ada di
kota Padang, diantaranya adalah Nadia Kemala mahasiswa Universitas Putra
Indonesia Padang (wawancara 1 November 2012), Faxi Gautama mahasiwa
Universtas Bung Hatta Padang (wawancara 4 November 2012), dan Hari Pratama
mahasiswa Universitas Putra Indonesia Padang, (wawancara 7 November 2012).
Dari ketiga orang tersebut dapat disimpulkan bahwa, mereka mengetahui ada tari
pilin salapan di Air Bangis, juga mengetahui properti tali dan kayu yang ada pada
penampilan tari pilin salapan, tetapi tidak mengetahui tentang makna yang
terkandung dibalik jumlah tali maupun warna tali tersebut. Dari pertanyaan-
pertanyaan yang dipaparkan di atas, penulis merasa terpanggil untuk meneliti tari
pilin salapan yang ada di Air Bangis, penulis yakin tentu ada makna-makna yang
terkandung dalam tari tersebut.

Berdasarkan permasalahan tersebut, yaitu tidak adanya dokumentasi yang
jelas tentang bentuk tari dan makna apa yang terkandung pada properti tari
tersebut, dikhawatirkan suatu saat tari pilin salapan tidak memiliki dokumentasi
bentuk tari dan makna simbolis yang terkandung dalam tari pilin salapan tersebut.
Oleh sebab itu, penelitian ini perlu dilakukan dengan tujuan menginvetarisasikan
bentuk tari dan mengkaji makna simbolis tari pilin salapan yang ada di Air
Bangis, Kecamatan Sungai Barameh, Kabupaten Pasaman Barat. Penelitian ini
difokuskan pada bentuk dan makna simbolis tari pilin salapan dengan judul
“Bentuk dan Makna Simbolis Tari pilin salapan di Air Bangis, Kecamatan

Sungai Barameh Kabupaten Pasaman Barat”



B. Fokus Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan pada bagian latar
belakang, maka penelitian ini difokuskan kepada: Bentuk dan Makna Simbolis
tari pilin salapan di Air Bangis, Kecamatan Sungai Barameh Kabupaten Pasaman

Barat. Dari segi bentuk akan dikaji tentang bentuk tari pilin salapan yang

mencakup penari, gerak tari, musik pengiring, kostum, dan properti tari. Dari segi

makna akan dikaji tentang makna simbolis gerak tari dan properti tari.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian, permasalahan dalam
penelitian ini dirumuskan dalam bentuk pertanyaan penelitian sebagai berikut
ini.

1. Bagaimanakah bentuk tari pilin salapan yang ada di Air Bangis Kecamatan
Sungai Barameh Kabupaten Pasaman Barat?.

2. Apa sajakah makna simbolis yang terkandung dalam gerak tari dan properti
tari pilin salapan di Air Bangis Kecamatan Sungai Barameh, Kabupaten
Pasaman Barat?

D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan berikut:

1. Mendeskripsikan bentuk tari pilin salapan yang ada di Air Bangis,
Kecamatan Sungai Barameh, Kabupaten Pasaman Barat

2. Mengkaji makna simbolis gerak tari dan properti tari pilin salapan yang ada

di Air Bangis Kecamatan Sungai Barameh, Kabupaten Pasaman Barat.



E. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan tujuan penelitian yang disebutkan sebelumnya maka

penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut:

a. Manfaat teoritis

a. Sumbangsih kepada khasanah pengetahuan seni budaya khususnya seni tari
tradisional.

b. Menghasilkan sebuah referensi untuk membangun ilmu pengetahuan dalam
seni dan budaya, khususnya seni tari tradisi di Minangkabau.

c. Dapat dijadikan dalam berkreatifitas oleh peneliti selanjutnya.

b. Manfaat Praktis

1. Dasar pengambilan kebijakan formal, oleh Badan Pelestarian Sejarah dan
Nilai Tradisional (BPSNT) Provinsi Sumatera Barat dan Dinas Pariwisata,
dalam pendokumentasian budaya tradisional.

2. Sebagai dokomentasi budaya bagi pemerintah daerah setempat dan daerah Air
Bangis khususnya.

3. Bagi masyarakat Air Bangis dan sekitarnya, sebagai motivasi untuk
melestarikan dalam pengembangan seni tari yang memiliki nilai-nilai kearifan
lokal.

4. Sebagai informasi bagi dunia akademik dalam kebudayaan dan seni.



BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dapat ditarik dua simpulan sesuai dengan
tujuan penelitian.

Berdasarkan bentuk, tari pilin salapan yang ada di Air Bangis, Kecamatan
Sungai Barameh, Kabupaten Pasaman Barat, dari segi penari terdiri dari empat
laki-laki dan empat perempuan. Dari segi gerak tari terdapat sembilan bentuk
gerak, yang terdiri dari: (1) gerak sembah awal, (2) gerak lenggang barayun, (3)
gerak ambiak tali, (4) gerak pukul kayu, (5) gerak pilin tali, (6) gerak bukak tali,
(7) gerak kumpul tali, (8) gerak kayu barantai, dan (9) gerak sambah akir. Dari
segi musik pengiring, pada tari salapan terdapat biola, gendang dan talempong.
Dari segi kostum atau pakaian penari tari pilin salapan untuk laki-laki adalah
celana panjang batik dan baju taluak balango putieh, untuk perempuan memakai
kebaya atau baju kurung kreasi. Ada dua macam properti yang dipakai pada
pertujukan tari pilin salapan yaitu 8 lembar 2 buah tongkat dari kayu bulat.

Berdasarkan makna simbolis yang terkandung pada gerak tari dan properti
tari pilin salapan, pada gerak tari, (1) gerak sambah awal, mempunyai makna
simbolis berserah diri dan saling menghormati (2) gerak lenggang barayun,
mempunyai makna simbolis pandai-pandai membawakan diri (3) gerak ambiak
tali, mempunyai makna simbolis hati-hati dalam berbuat (4) gerak pukul kayu,

mempunyai makna
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simbolis satu kata dalam mufakat (5) gerak pilin tali, mempunyai makna simbolis
kerja sama (6) gerak bukak tali, mempunyai makna simbolis intropeksi diri (7)
gerak kumpul tali, mempunyai makna simbolis disiplin dan berbuat sesuai aturan
(8) gerak kayu barantai, mempunyai makna simbolis walaupun terpisah tetapi
tetap bersatu, dan (9) gerak sambah akir, mempunyai makna berserah diri dan
saling menghargai antar sesama. Sedangkan makna simbolis yang terungkap pada
properti tari (1) delapan buah tali yang dipilin dengan warna merah-putih
mempuyai makna pengikat hubungan silaturrahim dalam menjalin satu kesatuan,
sedangkan warna merah putih melambangkan perjuangan dan keiklasan dalam
menjalani kehidupan. (2) kayu yang dipukul adalah simbol satu kata dalam
mufakat.
B. Implikasi
Bentuk dan makna simbolis tari pilin salapan di Air Bangis berimplikasi pada:
1. Pembelajaran seni budaya di sekolah menengah, dapat mengintegrasikan
tari pilin salapan pada materi seni tari di kelas VIl dan VIII.
2. Lembaga adat atau dinas pariwisata sehingga makin memahami makna
dan nilai-nilai yang terkandung dalam tari pilin salapan.
3. Masyarakat Air Bangis agar lebih dapat memahami dan menerapkan
makna simbolik dan nilai-nilai yang terkandung pada tari pilin salapan

dalam kehidupan bermasyarakat.
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C. Saran

Diharapkan masyarakat Air Bangis kedepan tetap mempertahankan dan
melestarikan  keberadaan tari pilin salapan sebagai identitas budaya
masyarakatnya. Hal ini diwujudkan sebagai pewarisan dalam pergantian generasi.
Oleh sebab itu, diharapkan masyarakat membina secara adat dan tradisi.
1. Diperlukan kerjasama antara kantor Pariwista dengan Dinas Pendidikan
dalam pendokumentasian mengenai keberadaan tari pilin salapan sebagai
referensi budaya daerah dan pengembangan aktivitas tari pilin salapan dalam
berbagai event.
2. Untuk mensosialisasikan tari pilin salapan sebagai budaya lokal bagi
masyarakat Air Bangis diperlukan sebuah wadah seperti sanggar tari sebagai
sekretariat permanen untuk membina dan mengembangkan tari pilin salapan
dalam berbagai ajang.
3. Untuk pelestarian dan pengembangan tari pilin salapan diharapkan Dinas
Pendidikan Kabupaten Pasaman Barat untuk memasukkan tari pilin salapan
sebagai bahan materi pada mata pelajaran seni budaya disekolah-sekolah.
4. Untuk pengembangan tari pilin salapan diharapkan Perpustakaan daerah
memiliki bahan dokumentasi budaya dan buku-buku yang berkaitan dengan tari

pilin salapan.
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